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KONDISI LABILITAS UDARA PADA SAAT TERJADI LONGSOR
DI KABUPATEN BANJARNEGARA
(STUDI KASUS TAHUN 2016)

Aries Kristianto', Ahmad Fadlan', Ambinari Rachmi Putri’, Samsudin Agus Haryanto®,
Achmad Zakir', Paulus Agus Winarso'
1 aries.Kristianto@stmkg.ac.id
Scl<Plah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
“Stasiun Meteorologi Mutiara Sis Al-Jufri Palu
*Pusat Meteorologi Penerbangan, BMKG

ABSTRAK

Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), longsor merupakan bencana
alam yang paling sering terjadi di wilayah Kabupaten Banjarnegara. Kondisi topografi yang
perbukitan membuat wilayah ini menjadi sangat rentan dengan bencana tersebut. Hujan lebat yang
terjadi juga menjadi salah satu pemicu terjadinya longsor di Kabupaten Banjarnegara. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi labilitas udara penyebab terjadinya hujan lebat yang
memicu bencana longsor di Kabupaten Banjarnegara. Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan
udara atas di Kabupaten Banjarnegara yang nantinya digunakan sebagai data pembanding data udara
atas dari Stasiun Meteorologi (Stamet) Cilacap ataupun data dari Global Data Assimilation (GDAS)
dengan resolusi grid 1° dan 0.5°. Adapun parameter yang digunakan dalam analisa serta sebagai data
pembanding adalah parameter K indeks (KI), Lifting Index (LI), Convective Available Potential
Energy (CAPE) serta Total Index (TT). Berdasarkan hasil uji korelasi didapatkan data udara atas
Stamet Cilacap memiliki hasil yang lebih baik daripada data GDAS sehingga data tersebut dapat
digunakan dalam analisa labilitas udara di Kabupaten Banjarnegara pada saat terjadi Longsor. Bencana
Longsor yang dikaji pada penelitian ini adalah longsor yang terjadi pada tanggal 18 Juni dan 24
September 2016. Berdasarkan hasil analisa udara atas Stamet Cilacap, didapatkan analisa untuk
tanggal 18 Juni dan 24 September 2016 untuk indeks LI, KI, CAPE dan TT berturut-turut adalah -3.5
dan -2.6; 36.3 dan 34.9; 1082 J/Kg dan 756 J/Kg; 44.4 dan 43. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kondisi udara cukup labil dimana potensi terjadinya awan-awan konvektif seperti awan
Cumulunimbus (Cb) cukup tinggi serta probabilitas terjadinya badai guntur juga cukup kuat. Hal ini
yang menjadi pemicu terjadinya hujan lebat di Kabupaten Banjarnegara sehingga berakibat longsor di
berbagai tempat.

Kata Kunci: Longsor, Labilitas Udara, Banjarnegara

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Data BNBP tahun 2018 mencatat sebanyak 95% dari seluruh bencana yang terjadi di
Indonesia adalah bencana hidrometeorologi seperti banjir dan tanah longsor. Secara umum faktor
utama penyebab terjadinya kedua fenomena tersebut adalah kondisi cuaca yang buruk juga disertai
hujan yang sangat lebat. Selain itu, adanya perubahan tata guna lahan akibat pembangunan yang tidak
merata akhir-akhir ini sehingga mengakibatkan fenomena ini makin sering terjadi. Tidak sedikit
korban jiwa serta kerugian harta yang melanda masyarakat yang terkena fenomena ini.

Salah satu wilayah di Indonesia yang cukup banyak mengalami bencana ini adalah wilayah
Kabupaten Banjarnegara di Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan ketinggian topografinya, Banjarnegara
didominasi oleh wilayah dengan ketinggian [00-500 mil di atas permukaan laut (mdpl), yaitu sebesar
37,04% luas wilayah, Sedangkan ditinjau dari sisi kemiringan, Banjarnegara didominasi oleh wilayah
dengan kemiringan lebih dari [5-40%, yaitu sebesar 45,04% luas wilayah (Warnadi, 2012).
Akibatnya, kabupaten ini termasuk dalam salah satu kabupaten yang memiliki daerah dengan potensi
gerakan massa yang tinggi di Jawa Tengah (Fitriani, 2016) dan menyebabkan wilayah ini rentan
dengan bencana hidrometeorologi khususnya tanah longsor.

Tanah longsor adalah perpindahan sejumlah massa batuan, tanah, atau material penyusun
lereng yang merupakan percampuran tanah dan batuan secara gravitasional menuju bagian bawah
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suatu lereng pada bidang longsor potensial (Crgdefl, '1991). Te’rdi-l'pa'fkdug [.)arame-te.r : "
penyebab terjadinya longsor, yaitu parameter intrinsik da1_1 eksfx ms; ._ (::la;meten Intrinsik , ala}l\
parameter yang dimiliki secara langsung oleh longsor, seperti Pﬂl'ljaflg'_e“_?]:kmd ulasan Wilayal, lon ;
dan kemiringan lereng. Adapun yang dimaksud dgngan parame.:tel eksti u?sll la la ah Pa':am_eter dari i
kejadian longsor, seperti aktivitas kegempaan, aktm'tas-manusm, dan curah hujan (Fm‘mn}, 2016)_ '

Curah hujan yang tinggi secara umum menjadi salah. fal_{tor utama pen}{eb?b terjadiny, targ,
longsor (Naryanto, 2017). Pembentukan awan-awan konvektlf.dlduga kuat mefuad.l salah saty eMmigy
terjadinya curah hujan yang tinggi di wilayah Banjarne_gara dikarenakan dommam. pemeb_entukan inj
yang paling dominan terjadi di Benua Maritim Indonesia. Untul'i dapat mengetahui potensi terjadiny,
pertumbuhan konvektif serta potensi cuaca buruk disuatu w11ayah. maka da.p?lt diketahuj g
analisa labilitas atmosfer (Tajbaksh, dkk., 2012). Penggunaan indeks-indeks lablliFas udara sepersi K
Lifting Index (LI), Total-Total Index (TT) dan Convective Available Potenttal@rzerg;; (CAPE;
merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam menggambarkan kondisi labilitas uda
serta prakiraan kejadian beberapa fenomena cuaca yang berkaitan dengap awan-awan Konvek
(Zahroh, dkk., 2017; Lestari, dkk., 2016; Nurrohman dan Tjasyono, 2016). Prianti (2012) menjelasks,

bahwa dari analisis ini dapat diketahui kecendrungan gerak vertika udara yang dapat membentyk
pertumbuhan awan, presipitasi serta fenomena lainnya.

ang Mep;

€n 2an

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi labilitas udara yang memicu hujan sebelum
terjadinya bencana tanah longsor di wilayah Banjarnegara dengan studi kasus tahun 2016 dan tahu
2017. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan dalam hal sistem peringatan

dini pada opersional stasiun meteorologi yang berada di sekitar wilayah Banjarnegara sehingga
kedepannya dapat meminimalisir kerugian yang dapat terjadi akibat bencana ini.

METODE \

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Banjarnegara dengan waktu peneliti

an mengambil studi kass
tanggal 18 Juni 2016, 24 September 2016. Waktu penelitian disesuaikan dengan kejadian bencam

Tanah Longsor yang diberitakan oleh berbagai media serta data dari BNPR.

Data dan Metode

Data yang digunakan adalah sebagai be
1. Data Pengamatan Radiosonde di B
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2. Data Pengamatan Radiosonde di Stasiun Meteorologi (Stamet) Cilacap tanggal 6-7 Septen
2018 serta data pada tanggal studi kasus yakni tanggal 18 Juni dan 24-25 September 20
Pemilihan Stamet Cilacap pada penelitian ini adalah karena stasiun Cilacap merupakan Stam
terdekat yang memiliki pengamatan udara atas.

3. Data udara atas keluaran model Global Data Assimilation (GDAS) resolusi 1° dan 2,5° diunduh
dari https.'//www.ready.noaa.gov/READYamet.ple tanggal 6-7 September 2018 serta pada
tanggal studi kasus yakni tanggal 18 Juni dan 24-25 September 2017.

" 4. Data ARG (dutomatic Rain Gauge) dari titik pos curah hujan Stasiun Geofisika Banjarnegara dan

ARG Waduk Mrica karena memenuhj syarat memiliki skala temporal per jam dan Jjaraknya dekat

dari lokasi penelitian. Sesuai Gambar I, untuk menganalisis kasus longsor tanggal 18 Juni 2016

3 ) : :

, dfgunakan data curah hujan dari ARG Waduk Mrica dan untuk kasus 24 September 2016
1 digunakan data curah hujan dari penakar hujan Stasiun Geofisika Banjarnegara.

{ Penelitian ini menggunakan analisa labilitas udara dalam menduga penyebab terjadinya hujan

lebat di Banjarnegara yang menyebabkan tanah longsor di wilayah tersebut. Adapun Indeks-indeks
yang digunakan dalam analisa ini adalah Indeks KI, Lifting Index (LI), Total-total Index (TT) dan
Convective Available Potential Energy (CAPE). Penggunaan indeks tersebut berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya yang menggunakan indeks yang sama dalam menganalisa badai guntur di
wilayah Indonesia (Zahroh, dkk., 201 7; Lestari, dkk., 2016; Nurrohman dan Tjasyono, 2016).

>
3 Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan software RAOB 5.7, dimana aplikasi ini
k .- . . . .
: memudahkan para peneliti ataupun petugas operasional dalam menghitung hasil pengamatan
radiosonde disuatu wilayah.
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Gambay 2, Tampilan Software RAOB 5.7 dan Pelepasan Balon Rason pada saat pengamatan udara atas i
Stasiun Geofisika Banjarnegara Tanggal 6-7 September 2018

Metode penelitian ini dibagi dalam beberapa tahapan, yakni sebagai berikut:
I." Melakukan validasi pendekatan data pengamatan radiosonde Stamet Cilacap dan data model

GDAS resolusi  1° dan 2,5° dengan data pengamatan radiosonde di titik Banjarnegara

menggunakan pendckatan korelasi.
2. Setelah mendapatkan data yang lebih representatif, selanjutnya mengolah data-data radiosonde

pada tanggal-tanggal kejadian longsor.
3. Menganalisa beberapa indeks labilitas dan menghubungkan dengan jumalh curah hujan yang

tercatat pada alat ARG atau AWS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi Data Cilacap dan Model GDAS

Sebelum dilakukan analisa labilitas udara di wilayah Banjarnegara pada saat kejadiq
longsor, perlu adanya validasi data udara atas Stamet Cilacap dan data m.odel GDAS dep h {ang
pengamatan di Banjarnegara. Hal ini diperlukan karena Kabupaten banjarnegara tidak me .
Stamet yang melakukan pengamatan udara atas sehingga untuk data-data lampau harus menggu:“ll(lki
pendekatan pengamatan yang dilakukan ditempat lain ataupun model. Adapun hasil perbandia an
antara kedua keluaran tersebut dapat terlihat pada Gambar 3. Mgan

Perbandingan Nllai LI Perbandingan Nllai CAPE

5 : - | 4000
{ 8000 - W
0 e i, S, )
| 2000 C,M’O e R
| 1000 - S D
| 0 y
-10. - ‘ 0 6 12 18 0 6 12 gy
=0==Rason Banjarnegara === GDAS 1° i =@==Rason Banjarnegara === GDAS 1°
e=0==GDAS 2.5° +++: Rason Cilacap ‘ ane=m GDAS 2.5° >~ Rason Cilacap
Perbandingan Nilai Kl Perbandingan Nilai TT
60 60
40
20 — 1120
0 - - L0 - - — —
0 6 12 18 0 6 12 18 | 0 6 12 18 0 6 12 18
=®=Rason Banjarnegara =®==GDAS 1° === Rason Banjarnegara ==@==GDAS 1°
===GDAS 2.5° «=+~Rason Cilacap =@ GDAS 2.5° =~ Rason Cilacap

Gambar 3. Gﬁzﬁk perbandingan keluardﬁVz'ndeks-‘i;ﬁéké antara pengamaian rason Banjaﬁegaf’a dan
rason hasil pengamatan Stamet Cilacap serta Model GDAS pada tanggal 6-7 September 2018

Secara umum hasil indeks LI dan CAPE keluaran model GDAS memiliki nilai simpang®®
yang cukup jauh dibandingkan hasil pengamatan udara atas Stamet Cilacap. Kondisi ini menun;jukka
bahwa data Cilacap cukup merepresentasikan indeks LI dan CAPE di wilayah Kabupate"
Banjarnegara. Selain itu antara indeks KI dan TT index, secara umum kedua data baik model GDA
dan pengamatan Stamet Cilacap menunjukkan kerapatan data yang sama dengan data pengamﬂlﬂ“
rason Banjarnegara.

- Berdasarkan Gambar 3, Nilai LI di Banjarnegara berfluktuasi terhadap waktu. Terdapat “-;.]\:lﬂ
dimana LI menunjukkan atmosfer labil (ditunjukkan dengan nilai negatif) dan terdapat pula W
yang menunjukkan atmosfer stabil. Adapun nilai LI yang tidak jauhbberbeda dengan nilai ters¢ o1
adalah‘LI kcluargn radiosonde Cilacap, Sedangkan nilai LI keluaran model GSAS o dan - ]
"“T",U"JUkkﬂ" h}15" yang overestimate karena rata-rata menunjukkan kondisi atmosfer labil. Sel!" lPF
nilai CAPE di Banjarnegara Juga berfluktuasi terhadap waktu. Terdapat waktu dimand '

menunj ifi -
tjc(lj\unjukkan atmosfer dengan konvektifitas sedang (ditunjukkan dengan nilai 1000-2500 Ik
erdapat pula waktu yang menunjukkan

nilai <1000) sedangkan nilai CAPE
overestimate (rata-rata menunjuk
antara ketiga data tersebut jug
keluaran Indeks rason B
keculai TT index yang h:

an
]I‘ﬂ“

atmosfer dengan konvektifitas lemah (ditunjukkan .dﬂ.we
keluaran model GDAS 1° dan 2,5° menunjukkan has! )|1l
kan konvektifitas sedang hingga kuat). Hasil ;)él‘llillll\g“" 'O-ikﬂ"
L Juga memperkuat bahwa data rason Cilacap dapat merepresci™® o
amjarnegara (Tabel 1) dengan korelasi secara umum diatas 0.5 hings®
mya memiliki korelasi 0,16,

v

y
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Tabel 1. Korelasi antara indeks hasil keluaran rason Banjarnegara dan hasil Rason Model
GDAS serta pengamatan rason Stamet Cilacap

Indeks Rason Banjarnegara

KI LI TT CAPE
GDAS |° 0,09 0,24 0,44 0,02
GDAS 2.5° 0,43 0,58 0,00 0,43
Radiosonde
Cilacap 0,91 0,91 0,16 0,59

Berdasarkan hasil verifikasi antara data pengamatan rason Stamet Cilacap dan Model GDAS
terhadap pengamatan Banjarnegara dapat disimpulkan bahwa data pengamatan rason Stamet Cilacap
secara umum dapat digunakan dalam menggambarkan kondisi labilitas udara di wilayah Banjarnegara.

Studi Kasus Longsor 18 Juni 2016

Tabel 2 menunjukkan bahwa curah hujan ringan hingga lebat yang terjadi dari siang hingga
malam merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya longsor tanggal 18 Juni 2016. Menurut data
curah hujan dari ARG Waduk Mrica, hujan terjadi mulai pukul 07 sampai 16 UTC, yang setara dengan
pukul 14.00 hingga 23.00 WIB.

Pada indeks-indeks luaran radiosonde (Tabel 3), dapat diketahui bahwa nilai LI bernilai antara
-2,4 sampai -3,5; CAPE bernilai antara 394 sampai 1082 J/kg; KI bernilai antara 36,3 sampai 37,4; dan
TT bernilai antara 44,1 sampai 44,4. Dari keempat indeks tersebut didapat hasil bahwa 3 indeks (L1,
CAPE, KI dan TT) merepresentasikan dengan baik kondisi atmosfer saat hujan lebat. Penelitian
Budiarti, dkk., (2012) di wilayah Jakarta menunjukkan bahwa nilai KI antara 29 - 37 serta TT indeks
42-46 lebih mendominasi terjadinya badai guntur diwilayah tersbut sehingga hal inipun demikian
terjadi di Banjarnegara pada saat tanah Longsor terjadi.

Tabel 2. Curah hujan (mm_jam) hasil dari ARG Waduk Mrica Tanggal 18 Juni 2016

Jam (UTC) Hujan (mm/jam) Kategori (BMKG, 2010)

0 - -
1 - -
2 - -
3 - -
4 - -
5 - -
6 - -
7 1.8 Hujan Ringan
8 15:2 Hujan Lebat
9 1.6 Hujan Ringan
10 = =
11 31 Hujan Lebat
12 294 Hujan Sangat Lebat
13 14.2 Hujan Lebat
14 2.8 Hujan Ringan
15 6.6 Hujan Sedang
16 22 Hujan Ringan
17 - -
18 - -

Total 104,8 FHujan Lebat

(Sumber: AWS Center BMK
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-an Rason Stamet Cilacap Tanggal |8 Junj

Tabel 3. Indeks Labilitas Atmosfer Keluar = &8 20
Jam LI CAPE s ~ —
(UTC) Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket . Nilai Ket
00 3.5 Labil 1082 Konvektif  36.3 Badai 44 .4 Bada,
Sedang guntur guntyr
tinggl tinggj
12 2.4 Labil 394 Konvektif ~ 37.4 Badai 441 Badai
Ringan Lemah guntur guntur
tinggi

Dilihat dari beberapa hasil indeksnya, maka kodisi atmosfer yang tidak stabil ditambah denggy
potensi energi konvektif yang besar memungkinkan pada hari itu tel]a.dmya Pelpbemukan awan-away
konvektif (CB) di lokasi tanah longsor. Hal ini yang menajdi pemicu terjadinya tanah longsor g;
Kabupaten Banjarnegara khususnya di desa Gumelem Kulon. Curah Hujan yang tercatat dalam say
hari dapat mencapai 104.8 mm/hari dan ini merupakan hujan yang lebat yang bisa memicu tanh
longsor pada tanggal 18 Juni 2016.

Studi Kasus Longsor 24 September 2016
Kondisi labilitas atmosfer dari hasil keluaran radiosonde Stamet Cilacap saat hujan lebat di
Kecamatan Pejawaran yang menyebabkan terjadinya longsor pada 24 September 2016 terlihat pada
Tabel 4. Dapat terlihat bahwa nilai LI, CAPE, KI, dan TT berturut-turut adalah -2,6; 756 J/kg; 3.4.9:
dan 43. Dari keempat indeks tersebut didapat hasil bahwa 3 indeks (LI, KI, dan TT) merepresentasikan
dengan baik kondisi atmosfer saat hujan lebat, sedangkan indeks lainnya yakni nilai CAPE kurang
baik dalam merepresentasikan kondisi atmosfer karena menyatakan kondisi konvektivitas yang lemah
saat hujan lebat terjadi. Intensitas hujan per jam dapat terlihat pada Tabel 5
Labilitas atmosfer pada saat kejadian longsor secara umum menunjukkan labilitas udara yang
cukup tinggi, dimana ini juga dapat memicu adanya pertumbuhan awan-awan konvektif di wilayah
Banjarnegara khsusunya di kecamatan Pejawaran. Curah hujan yang tercatat pada jam 7 hingga 10
UTC atau sekitar jam 14.00 hingga 17.00 WIB hingga mencapai 63 mm/hari atau 44 mm/jam Pﬂd?
jam 08-09 UTC atau sekitar 15.00 hingga 16.00 WIB menunjukkan bahwa hujan tersebut berasal dar!
awan-awan konvektif. Hal ini yang secara tidak langsung menjadi pemicu terjadinya longsor dl
Kabupaten Banjarnegara.

Tabel 4. Indeks Labilitas Atmosfer Keluaran Rason Stamet Cilacap tanggal 24 Sej)_te’"ﬁeiml 6

Jam LI : CAPE KI TT
(UTC) | Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket
00 -2.6 | Labil 756 Konvektif | 34.9 | Badai | 43 | Badai guntur
Lemah guntur 4 tinggi
tinggi
12 -1.3 | Labil 504 Konvektif | 37.4 | Badai | 40.6 | Badai guntur
Ringa Lemah guntur kemungkinan
n tinggi dapat terjadi
Tabel 5. Curah hujan (mm/jam) dari ARG Stageof Banjarmegara Tanggal 24 Se rember 2 0!
Jam (UTC) Hujan (mm/jam) Kategori (BMKG, 2010) r
0 - -
! - i
2 . -
3 - -
i - i
5 - “
6 -
10. .
g 44.(2) Hujan Sedang

Hujan Sangat Lebat

4
U01\1| 2!
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9 8.8 Hujan Ringan
10 - -
i 11 - -
: 12 - -
13 - -
14 - -
L5 - -
16 - -
17 - -
18 - -
19 - -
20 ~ -
21
22 . -
23 -
Total 104.8 Hujan Lebat
(Sumber: AWS Center BUKG)

Jika diperhatikan bulan penelitian saat terjadinya longsor di Banjarnegara menunjukkan bulan-
bulan pancaroba atau transisi dimana bulan Juni merupakan transisi antara musim hujan ke musim
kemarau atau termasuk bulan-bulan dimana musim kemarau memasuki tahap awal. Sedangkan pada
bulan September secara umum memang menjadi bulan transisi dari musim kemaru ke musim
penghujan. Menurut penelitian Kusratmoko (2001) di Jawa Barat menyatakan bahwa konsentrasi
terjadinya hujan akibat awan-awan konvektif (hujan konvektif) banyak terjadi di bulan-bulan musim

angin timur sampai pancaroba akhir (Juni-November). Selain itu, karakteristik hujan-hujan konvektif
adalah hujan secara umum terjadi di siang hingga menjelang malam. Kodisi ini diakibatkan karena
pertumbuhan awan-awan Chb secara umum dibagi atas beberapa proses (Gambar 4) dimana proses
pemanasan yang intensif dipagi hari mebuat tahapan pembentukan awan Cb menjadi lebih cepat
sehingga tahap matang dapat terjadi. Akibat tahap pertumbuhan yang cepat dan kuat maka secara
umum pada waktu antar jam 6 UTC atau jam 13.00WIB akan mulai ketahap berikutnya yakni tahap
pematangan. Pada tahapan ini secara umum hujan terjadi dan intensitasnya tergantung dengan
seberapa besar awan-awan konvektif yang terbentuk dan akhirnya setelah semua presipitasi turun,
secara umum awan-awan konvektif akan mulai menghilang (tahap punah).

Berdasarkan indeks KI dan TT yang juga cukup tinggi antara 43 - 47 untuk KI dan 43 hingga
44 untuk TT memperkuat dugaan adanya pertumbuhan awan-awan konvektif yang kuat pada saat
sebelum terjadinya longsor. Hal ini didukung oleh penelitian Budiarti, dkk (2012) terkait studi labilitas
udara di wilayah Cengkareng yang menyatakan bahwa berdasarkan perbandingan antara data
pengamatan udara permukaan terhadap indeks KI selama 10 tahun menunjukkan kejadian badai guntur
banyak terjadi pada interval 19 - 37 dengan prosentasi sebanyak 74,72% serta untuk TT index antara

42 - 46 sebanyak 70.95%.
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Gambar 4. Tahapan perkembangan awan Cumulonimbus (sumber: Ahrens, 2009)

Jika diperhatikan antara hasil beberapa indeks labilitas terhadap curah hujan yang terjadi
[S%ka secara umum labilitas udara yang teramati pada pengamatan rason Stamet Cilacap pada jam 0’
C atau sekitar jam 07.00 WIB dapat memprediksi serta menggambarkan kondisi curah hujan
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wilayah Banjarnegara dimana hujan umumnya mulai terjadi antara jam 07 UTC atay sekitar i
hingga 14.00 WIB. Penelitian Zahroh, dkk (2017) secara umum juga menjelaskan nilai lability 30
secara umum sudah mulai dapat terlihat 6 jam sebelum terjadinya hujan lebat day lebik, zu%
peningkatan perubahan labilitasnya pada 3 jam sebelum terjadinya hujan. Bersadarky, |1e|rh'

opersional prakirawan cuaca di Stamet Cilacap seyogyanya dapat memberikan peringatay, di:' nj
melihat adanya indikator terkait pertumbuhan-pertumbuhan awan-awan konvektif da ik

. n hlljan 1
yang terjadi di Banjarnegara agar kedepannya kerugian akibat bencana tanah longsor d;
diminimalisir. Pt

KESIMPULAN

Indeks labilitas keluaran radiosonde Cilacap pada kasus hujan 18 Juni 2016 n
bahwa nilai LI, CAPE, KI, dan TT berturut-turut adalah -3,5; 1082 J/kg; 36,3; 44.4; sed
kasus hujan 24 September 2016 berturut-turut nilai indeks adalah -2,6; 756 J/kg; 34.9: 43. Indes.
indeks hasil pengamatan jam 00 UTC ini secara umum dapat menggambarkan prakiraan
pertumbuhan awan-awan konvektif di wilayah Banjarnegara dimana hujan mulai terjadi pad
kedepan yakni sekitar jam 06 - 07 UTC atau sekitar jam 13.00 - 14.00 WIB den
hingga sangat lebat yang menjadi
Banjarnegara.

Enunjukky,
angkap Pady

adanyy
Zlﬁ_]qm
gan intensitas ey
pemicu terjadinya tanah longsor di beberapa wilayah g

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengamatan labilitas udara dengan kasus tang}
longsor yang lebih banyak untuk dapat mengetahui karakteristik labilitas udaranya agar memudahkay

operasional prakirawan dalam memprediksi potensinta terjadinya bencana di beberapa tempa
disekitarnya khsusunya di Kabupaten Banjarnegara.
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